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Abstract 
 

English Pidgin is an ignored reality. It exists in tourist destinations in 
Indonesia, especially in beach tourism, but little who care about. The denial 
can be seen through the limited publication on these themes. This article 
intends to present such a preliminary discussion on it. This describes how 
Raas migrants around Kuta, Bali, use English pidgin when they talk with 
foreigners. This initial simple observation finds that their ways in using 
English pidgin reflect almost all stated in theories of pidgin. Their Indonesian 
English deviates from the Standard English not only in pronunciations, but 
also in choosing the appropriate dictions and grammar.  
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PENDAHULUAN 

Ada wilayah penelitian bahasa yang menarik dan penting tetapi masih jarang 

dilakukan oleh sosiolinguis Indonesia. Wilayah itu adalah penelitian tentang keunikan 

pemerolehan dan penggunaan bahasa Inggris pasaran (English Pidgin) di kalangan 

pedagang asongan di beberapa lokasi wisata pantai di Indonesia. Wilayah ini menarik 

karena ternyata ada sekelompok pemakai bahasa Inggris yang berinteraksi dengan 

bentuk bahasa Inggris yang penuh improvisasi fonologis, morfologis, dan sintaksis. 

Wilayah ini pun penting karena hasilnya dapat dijadikan bahan pemikiran untuk 

menjadikannya sebagai model pengajaran sebelum memperkenal bentuk bahasa Inggris 

yang baku dan juga untuk melihat bahasa Inggris tidak disikapi sebagai bahasa 

prestisius oleh sekelompok masyarakat tertentu. 

Kelangkaan penelitian dalam bidang ini dapat dilihat dari kurangnya publikasi 

ilmiah ataupun populer tentang persoalan tersebut. Kelangkaan semacam ini mungkin 

diakibatkan oleh tuntutan metode penelitiannya yang rumit karena mengharuskan 
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style Ayu dalam menulis adalah benar-benar suatu yang baru dalam dunia sastra 

Indonesia. Bahasa yang ditampilkan adalah bahasa yang selama ini hanya dipakai 

oleh penulis laki-laki, namun Ayu hadir dengan segala keberaniannya 

menggunakan bahasa yang lazim dipakai di dalam karya-karya penulis laki-laki. 

Dwiloginya benar-benar menjadi sebuah angin segar bagi dunia sastra Indonesia 

yang selama ini didominasi oleh kekuatan laki-laki. Salah satu dari dwilogi itu 

adalah karyanya yang berjudul Larung. Sebelumnya, Ayu Utami telah menulis 

novel berjudul Saman. Larung adalah kelanjutan Saman. Pada awalnya, dua novel 

ini direncanakan sebagai sebuah buku berjudul “Laila tak Mampir di New York”. 

Namun, ternyata dalam proses pengerjaannya, beberapa sub plot berkembang 

melampaui rencana. Kini Saman dan Larung merupakan dwilogi yang masing-

masing berdiri sendiri. 

Teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori kritik sastra feminis. 

Kritik karya sastra dengan perspektif feminisme boleh dibilang relatif baru. Kritik 

feminisme adalah cara menganalisis posisi perempuan di tengah-tengah 

masyarakat. Bagaimana perempuan diposisikan di dalam teks sastra dan kaitannya 

dengan konstruksi budaya patriarkal yang telah mendominasi peradaban. Dasar 

pemikiran berperpekstif feminis adalah upaya pemahaman kedudukan dan peran 

perempuan seperti tercermin dalam karya sastra. Peran dan kedudukan perempuan 

perempuan tersebut akan menjadi sentral pembahasan penelitian sastra 

(Endraswara, 2003:146) 

Landasan teori yang digunakan berupa konsep ide-ide feminisme. Teks- 

teks sastra pada dasarnya dibuat untuk kenikmatan dan membangkitkan perasaan, 

meskipun mengandung berbagai pengetahuan yang bisa diperoleh dengan 

berpikir. Karena itu teks-teks tersebut lebih banyak memperhatikan aspek kata dan 

susunan kata daripada memperhatikan maknanya (Nabhani, 2003:145). Dalam 

karya sastra ini akan dilihat gaya bahasa dan susunan kata yang digunakan oleh 

pengarang dalam membangun tokoh perempuan. Bagaimana teks-teks dalam 

novel ini dibangun untuk mencitrakan perempuan.   



 

 

 

“Apa yang kita lakukan, kita selalu dianggap objek. Bahkan 
oleh perempuan” (Utami, 2001:83-84) 

 

Ada gugatan dari tokoh Cok bahwa selama dia menjalani seks dengan 

pacar-pacarnya, maka yang mendapat kenikmatan hanyalah laki-laki sedangkan 

dia harus menahan berbagai macam penderitaan agar selaput daranya tetap utuh. 

Dia menggugat kekuasaan penuh laki-laki dalam seks dengan pola pikirnya 

sendiri. 

Dalam konteks ini, lewat tokoh Cok, Ayu Utami ingin menggambarkan 

bahwa selama ini perempuan selalu saja menjadi objek dari kesalahan kaum laki-

laki. Perempuan menjadi pihak yang salah dan tidak mendapat hak untuk 

melakukan pembelaan. Cok digambarkan sebagai perempuan yang haus seks dan 

senang bergonta-ganti pasangan dan tidur dengan banyak laki-laki selama 

hidupnya. Ini merupakan wujud pemberontakannya atas hegemoni laki-laki dalam 

dunia seks. Sejak SMA, Cok sudah terbiasa melakukan seks dengan pacar-

pacarnya. Pacarnya bisa mendapatkan masturbasi hanya dengan payudara Cok 

dan seks anal, sementara dia harus menahan sakit agar tetap bisa perawan. 

Akhirnya, merasa perlakuan itu begitu diskriminatif terhadap perempuan dalam 

hal seks, Cok akhirnya memutuskan untuk berhenti menjaga keperawanannya. Hal 

ini dapat dilihat pada teks 

 

“Lalu kupikir-pikir, kenapa aku harus menderita untuk menjaga 
selaput daraku sementara pacarku mendapatkan kenikmatan? 
Enak di dia nggak enak di gue” begitu kesimpulan Cok mengenai 
pengalaman itu dan dia pun memutuskan berhenti menjaga 
keperawanannya (Larung, 2001:82-83) 
 

Lalu Shakuntala, seorang gadis yang tumbuh dengan didikan patriarki 

yang begitu mengakar di dalam keluarganya. Sejak kecil, ayahnya sudah 

menerapkan perbedaan cara mendidik dia dan kakaknya yang laki-laki. 

Maskulinitas dipandang sebagai norma, lelaki bertindak atas nama perempuan, 


